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SKDR REKOMENDASISITUASI PMPTM

Berisi tentang status laporan
SKDR serta tren kasus potensial

KLB di Puskesmas Prembun
Minggu Epidemiologi ke 1-13

Tahun 2023 (1 Januari - 1 April
2023).

Berisi tentang tren Penyakit
Menular (PM) dan Penyakit Tidak

Menular (PTM)

Berisi tentang rekomendasi
tindak lanjut yang perlu

dilakukan oleh Puskesmas
Prembun dari sudut pandang

Epidemiologi.
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SISTEM KEWASPADAAN DINI DAN RESPON (SKDR)

Alert atau signal yang muncul pada sistem bukan berarti sudah terjadi
KLB tetapi merupakan pra-KLB yang mengharuskan petugas untuk
melakukan respons cepat agar tidak terjadi KLB.
Saat ini, pelaporan SKDR telah melewati minggu ke 13 sejak 1 Januari - 1
April 2023. Selama periode tersebut belum ditemukan adanya
alert/peringatan dini dari hasil pelaporan SKDR Puskesmas Prembun.
Kelengkapan dan Ketepatan Laporan SKDR Puskesmas Pembun sampai
dengan Minggu 13 adalah sebesar 100%.

SKDR adalah suatu
sistem yang dapat
memantau
perkembangan tren
suatu penyakit menular
potensial KLB/wabah
dari waktu ke waktu
(periode mingguan) dan
memberikan sinyal
peringatan (alert)
kepada pengelola
program bila kasus
tersebut melebihi nilai
ambang batasnya
sehingga mendorong
program untuk
melakukan respons. 

Kasus diare akut
selalu muncul di
setiap minggu
dengan tren yang
fluktuatif.
Kasus suspek
campak muncul
pada minggu ke 8.
Kasus suspek
campak adalah
campak klinis
dengan hasil
pemeriksaan serum
negatif.
Kasus suspek
dengue muncul
pada minggu ke 12.



Halaman 2

SITUASI PENYAKIT MENULAR DAN TIDAK MENULAR

Notifikasi Kasus Penyakit dari Fasyankes
Lain Bulan Maret Tahun 2023

Kasus Konfirmasi Covid-19 (Rumah Sakit)
Kasus Demam Dengue (Rumah Sakit dan
Klinik Jejaring)

1.
2.

Hasil verifikasi dan respon <24 jam tidak ditemukan
penularan secara epidemiologi untuk penyakit
Covid-19 maupun Demam Dengue di lingkungan
kasus tersebut.

Tersangka Campak
Tersangka Pertusis
Tersangka Leptospirosis
Sindrom Jaundice Akut
Malaria Konfirmasi
Tersangka Demam Berdarah
Tersangka Demam Tifoid
Tersangka HFMD
Tersangka Cvid-19

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

Virus Marburg di Afrika
Virus Flu Burung clade 2.3.4.4b
Kasus Leptospirosis
Kasus Covid-19 varian Kraken
KLB Campak di 12 Provinsi
KLB Difteri di Provinsi Jawa Barat

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Kasus baru penyakit
terbanyak berdasarkan
Surveilans Terpadu Penyakit
(STP) Bulan Maret 2023
adalah penyakit hipertensi
yaitu sebanyak 49 kasus,
kemudian diikuti oleh diare
sebanyak 27 kasus, dan 
 diabetes mellitus (DM)
sebanyak 16 kasus.

Sedangkan 10 besar penyakit
berdasarkan kunjungan pasien ke
Puskesmas pada Bulan Maret 2023
adalah Commond Cold, Hipertensi,
Myalgia, Gastritis, Dermatitis, Gangren
Pulpa, Pulpitis, Scabies, ISPA, dan
Schizofrenia

Kewaspadaan Dini Penyakit di Tingkat
Daerah Kabupaten Kebumen

Kewaspadaan Dini Penyakit di Tingkat
Nasional
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REKOMENDASI TINDAK LANJUT

Puskesmas mempertahankan kinerja capaian kelengkapan dan ketepatan laporan SKDR
dan STP.

Meningkatkan kewaspadaan dini terhadap penyakit PD3I seperti campak, Acute Flaccid
Paralysis (AFP), difteri, pertusis, dan tetanus dengan kegiatan penemuan kasus aktif di
pelayanan dalam dan luar gedung serta meningkatkan cakupan imunisasi dasar.

Meningkatkan kewaspadaan dini terhadap peningkatan kasus penyakit yang sedang tinggi
di wilayah Kabupaten Kebumendan menjadi perhatian di tingkat nasional denga kegiatan
sosialisasi dan promosi kesehatan di masyarakat melalui forum kesehatan yang ada.

Meningkatkan kewaspadaan dini terhadap penyakit Covid-19 dengan meningkatkan
cakupan vaksinasi Covid-19 sampai Dosis ke 4 (booster kedua).

Meningkatkan kewaspadaan dini terhadap 10 besar penyakit dari kunjungan pasien
puskesmas.


